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Lampiran 1

CONTOH LEMBARAN HASIL PEMERIKSAAN PATOLOGI ANATOMI

Dokter
Bagian

Rumah Sakit

No. Register PA

Makroskopik

Mikroskopik

Kesimpulan

Penderita

Umur

Hasil Pemeriksaan Patologi Anatomi

Medan,
Tanda Tangan Dokter
( )
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Lampiran 2

PROSENTASE PASIEN HIPERPLASIA ENDOMETRIUM TIPE KISTIK,
TIPE ADENOMATOSA, ATIPIK DAN KARSINOMA ENDOMETRIUM
(Well differentiated Adeno Carsinoma)

- Hiperplasia endometrium tipe kistik diderita 3 pasien wanita berusia 39-53
tahun. Prosentasenya :

Jumlah pasien penderita hiperplasia kistik % 100% = ) % 100% = 15%
Jumlah keseluruhan pasien (Sampel) 20

- Hiperplasia endometrium tipe adenomatosa diderita 10 pasien wanita berusia
31-51 tahun. Prosentasenya :

Jumlah pasien penderita hiperplasia Adenomatosax 100% = 10 x 100% = 50%.
Jumlah keseluruhan pasien (Sampel) 20

- Hiperplasia endometrium dengan sel-sel atipik diderita 5 pasien wanita berusia
41-57 tahun. Prosentasenya :

Jumlah pasien penderita hiperplasia sel — sel atipik « 100% = 5 < 100% = 25%
Jumlah keseluruhan pasien (Sampel) 20

- Karsinoma endometrium diderita 2 pasien wanita berusia 41-56 tahun.
Prosentasenya :

Jumlah pasien penderita kar sinoma endometrium « 100% = 2 < 100% = 10%
Jumlah keseluruhan pasien (Sampel) 20
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Lampiran 3

RATA-RATA UMUR PASIEN

Rata-rata umur pasien kira-kira 46 tahun

Hiperplasia endometrium tipe kistik : 3 orang dimulai dan umur 39 + 52 + 53 = 144
Hiperplasia endometrium tipe adenomatosa : 10 orang dimulai dari umur 31 + 33 +
42+43+44+46+47+47+49+ 51 =433

Hiperplasia atipik : 5 orang dimulai dari umur 4.1 +45+48 + 50+ 57 =241

Karsinoma endometrium : 2 orang dimulai dan umur 41 + 56 =97

Jumlah umur pasien 915 _ 45.75 tahun = 46 tahun

Jumlah banyak pasien 20
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